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A. Pengelolaan Kelas
1 Pengertian Pengelolaan Kelas
'Pengelolaan atau manajemen adalah salah satu
unéuri vang penting di dalam suatu lembaga, atau
departemen-departemen tertentu, lebih—lebih di dalam
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suatu lembaga pendidikan at;u‘sekbiah. Karéﬁéh éekoléh”
merupakan kesatuan kerja yang terdiri dari beberapa
kelas yang berdiri sendiri yang dibina dan dibimbing
oleh gurﬁ—guru atau wali kelas sebagail penanggung
Jawabnya. Adalah suatu realita bahwa, banyak guru yang
tidak berhasil dalam mengajarnya lantaran ketidak
tahuannya dalam mengelola kelas. Oleh sebab itu setiap
guru atau wali kelas hendaknya mengetahui dan memahami
serta menguasai adanya pengelolaan kelas ini dengan
~bailk. Tanpa pengelolaan yang baik, kegiatan kelas tidak
akan berjalan dengan baik.

Adapun yang dinaksud dengan pengelolaan atau
manaJjemen kelas adalah: kepemimpinan atau
1

ketatalaksqnaan guru dalam menyelenggarakan kelasnya.

hal ini berarti bahwa secrang guru mampu menciptakan dan

lN.A. Ametembun, Marajemen Kelas, IKIP, Bandung, 1981,
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memelihara kondiei kelas yang memungkinkan ter—
selenggaranya proses belajar mengajar secara efektif.

Menﬁ;ut DR. H. Hadari Nawawi bahwa vang dimaksud
dengan penéelolaan kelas adalah:

"Kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas yang berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setlap personal
untuk melakukan keglatan-kegiatan vang kreatif dnn
terarah sehingga waktu dan dana yang tersedin dapat
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-
kegiatan vang bgrhubungan dengan kurikulum dan
perkembangan murid. ‘ |

Sedangkan menurut DR. Made Pidarta, dalam bukunya
pengelolaan kelas, bahwa:

Pengelolaan kelas adalah ketrampilan bertindak
seorang guru vang didasarkan kepada pengertian tentang
sifat-sifat kelas dan kekuatan vang mendorong mereka
bertindak selanjutnya berusaha untuk memahami dan
mendiaknosa situasi kelas dan kemampuan untuk bertindak
selektif serta kreatif untuk memperbaiki kondisi,
sehingga dgpat menciptakan situasi belajar dan mengajar
vang baik.

, Pengelolaan keles dapat pula dipandang sebagai

alat dalam mengembangkan kerJja sama dan dinamika kelas

agar stabil. Ini berarti bahwa individu dspdt. mencapai

perkembangan dengan paik hanya dengan dalam kelompok
dengan berintegrasi dan kerja sama sebagal kesatuan yang
bulat. Oleh sebab itu hal-hal yang berhubungan dengan

2Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas,
.Gunung Agung, Jakarta, p. 115

SMade Pidarta, Pengelolaan Kelas, Usaha  Nasional,
Surabaya, p. ¢



pengelolaan @ kelas, ‘seperti, penempatan individual,
pénempatan kelompok, faktor lingkungan, slfat-sifat
kelas, peranan dan motif individu dalam kelompok,
penyesuailan dalam mengajar hendaknya harus benar-benar
diperhatikan dan dipahami, s8ehingga tidak mengalaml
kesulitan dalam mengelola kelasnya agar menjadl baik.

Dari beberapa definisi-definisi di atas, maka
vang dimaksud dengan pengelolaan atau menajemen kelas
adalah mencakup eseperangkat kegiatan pendidiken yang
ditujukan uﬁtuk menciptakan dan memelihara kondisi-
kondisli - yang optimal bagi terselenggaranya proses
belajar mengajar yang efektif dan dinamis. Dengan kata
lain, pengelolaan atau mznajemen adalah merupakan proses
‘mengorganisasi dan mengkoordinasikan kemauan murid-murid
Qntuk mencaﬁai proses belajar mengajar dengan baik. Ini
befarti béhwa | pengelolaan kelas bertujuan untuk
menciptakan kondisi <dalam kelompok kelas yang herupa
lingkungan kelas yang baik, kreatif dan disiplin dalam
menjalankaﬁ tugasnya masing-masing.
2. Kedudukan Pengelolgan Kelas

Kelas sebagal bagian atau unit terkecil dari
suatu sekolgh, sangat efektif digunakan untuk mewujudkan
segalé tuluan éékolah. Oieh karenaligﬁ, ‘kelas sebagal
bégian‘ vang terkecil harus dikoordinir, dikelola

sedemiklan rupa sehihgga memenuhl harapan.



. Disamping * itu kelas adalah lingkup kelompok
sosial yang dinamis yang harus dipergunakan oleh setinap
guru atau wali kelas untuk kepentingan murid dalam

proses kependidikannya, maka kondisi kelas harus

diliputi dengan dorongen-dorongan untuk aktif mecsarn

terarah yvang dikembangkan melalui kreatifitas dan
|

inisiatif murid sebagai kelompok. Untuk -itu.setiap guru
atau wali kelas hendaknya berusaha menyalurkan berbégaf
saran, pendépat, gagasan, ketrampilan serta potensi Jjuga
energi yang dimiliki murid, guna mencapal suatu kegiatan
vang berguna. Dengan demikian kelas tidak akan menjadi
statis dan membosankan.

Untuk mewujudkan kelas yang dinamis dan kreatif,
realisasinya tidak hanya sekedar terbatas di dalam
kelasnya sendiri, tetapi mungkin pula dilaksanakan
bersama-sama dengén kelas yang lain atau oleh seluruh
sekolah baik guru maupun murid. Karenanya kelas harus
dilihat dari dua sudut:

1. Kelas; sebagal suatu unit atau suatu kesatuan yang
dapat mewuJudkan kegiatan-kegiatan berdasarkan
programnya masing-maeing.

2. Kelas dipandang sebagai unit yang menjadi bagian dari
suatu sekolah sebagal suatu organieasi kerja.

Kedua sudut pandangan mengenai pengelolaan kelas
tgrsébut d} atas harus sejalan, dalam arti semua
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Hadari Nawawi, OUp.Cit, p. 130



kegiatan kelas yang dapat ditingkatkan menjadi kegintan
sakolah harus dimanfaatkan sebaik-balknya.

Pada \ zaman sekarang ini sangatlsh kompleks
masalah-masalah yang dihadapi sekolah, baik sekolah
negeri maupun swasta, khususnya menyangkut masalah
disiplin pada siswa. Dan untuk mengatasi hal  ini
saﬁgatiab " membutuhkan ketrampilan khusus tentang
pengelolaan kelas. Sebab pengelolaan kelaes ini merupakan
pengantar untuk dapat mendekatil kepada penyelesaian dan
Juga untuk m;néépai tujuan yang héndakﬂdiéabai.

Pengelolaan kelas sebagal tindakan yang dilakukan
guru dalam rangka menyediakan kondisi vyang optimal.
dimaksudkan agar proses belajar mengajar berlangsung
efektif, dén semua ini terwujud hanya dalam kondisi yang
tertib. Hal ini ‘mgnandakanlpula bahwa tanpa adanva
pengelolaan atau manafémeﬁéﬁelas,‘maké‘EEQGﬁékinan besar,
proses belagar mengajar tidak berjalan sebagalmana yang
diharapkan. Artinya bahwa pengelolaan kelas vang baik
sangat menentukan berhasilnya guru dalam mengaJjar dan

siswa dalam belajar di kelas.

Perlu diingat bahwa, mengelola kelas bukanlah
tugas yang ringan. Bertahun tahun guru mengalami
kesulitan dalam hal ini, sehingga tidak Jarang guru yang
gagal dalam mengajérnya. Oleh sebab 1itu guru harug

banyak belajar dan mengenal guna memenuhl tugasnyan.
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Mengingat hal di ates, maka pengelolasan atau manajemen
kelas sangat penting dan mempunyail kedudukan yang tidak
kalah pentingnya dengan masalah-masalsh lainnya yang
berhubungantdengan proses belajar mengajar.

Meskipun banyak hambatan yang dihadapi oleh guru
ketika mengelola kelas agar menjadi baik, apapun
bentuknys. demi usaha bersama untuk menciptakan suasana
dan keadaan yang menguntungkan, serta keberhasilan dalam
proses belsjar mengajar, namun guru harus tetap berusaha
dan mengupayakan semaksimal mungkin untuk mengelola
kelasnya, sebab pengelolaan kelas merupakan faktor yang
aanéat menen%ukan untuk usaha tersebut.

Dari uraian di atas, kiranya dapat diambil suatu
késimpulan bahwa kedudukan pengelolaan kelas atau
mana.jemen kelés‘adalah sangat penting dalam rangka untuk
'mendayagunakan dan menciptakan kondiel kelas vang
dinamis dan kreatif, sehingga proses belajar mengajar
dapat dilaksanakan sébaik mungkin. Jadl  pengelolaan
kelas vang efektif merupakan suatu syarat yang sangat
penting bagi pelaksanaan pengajaran yang baik dan
dinamis, sehingga tujuan yang dicanangkan dapat dicapai
'semaksimal mungkin. Juga dalam mengarahkan tingkah laku

siswa, mengarahkan segala kemampuan siswa menuju manusia

sempurna dan sebagainya.



3. Aspek-aspek Pengeldlnun Kelas

'Di atas sudah dijelaskan bahwa kelas adalah

‘merupakan suatu unit kerja yang berdiri sendiri, perlu

mendapatkan pengelolaan atau pengaturan kelas yang baik
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agar dinamika kerja kelas dapat berjalan dengan baik.
Untuk dapat, mengelola kelas dengan baik, maka perlu
dipérhatikan beberapa aspek vang menjadi dasar
rengelolaan. Adapun aspek-aspek vang harus diperhatikan
~dalam mengelola kelas adalah:

Perencanaan kelas

. Pengorganisasian kelas

Pengarahan kelas

Koordinasi kelas

Komunikasi kelas
Kontrol kelas."

DO WN -

Untuk 1lebih jelasnya, maka akan penulis wuraikan

s&tu persatu sebagai berikut:

|

1. Perencanaan kelas

Daiam setlap kegiatan atau keorganisasian sangat
diperlukan adanya rerencanaan (planning), baik
perencanaan pendek maﬁpun perencanaan Jjangka panjang.
Sebab suatu kegiatan tanpa adanya perencanaan tidak akan

berjalan dengan baik, begitu pula dalam mengelola kelas

v\

perlu diadakan perencanaan vang matang, yang diwujudkan

' dalam bentuk program-program vang kongkrit, dengan

|

‘5Hadari | Nawawi, Administrasi Pendidikan, Cv. Haji
Masagung, Jakarta, 1988, P 16-46
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mengkaitkan menurut alokasi waktu yang tersedla yang
berwujud téhunan, program catur wulan, program bulanan
dan program mingguan serta program harian.

Program harian dan mingguan berhubungan dengan
kurikulum, yang disusun dalam bentuk daftar pelajaran.
Sedang program tahunan di dalamnya memuat secara
tefperinci mengenail program semester dan program
bulanan.

| Program-program tersebut di atas perlu pula
dirumuskan adanya tujuan proses belajar mengajar yaitu
tuﬁuan4~setiap‘bidang §tuq£:;Disamping.ggggnggnaan yaﬁg
berdasarkan kurikulum bagi sebuah kelas, periﬁ pnlé’
disusun danjdirencanaékan adanya program extra kurikulum
guna menunJjang kegiatan kurikulum yaitu kegiatan proses
belajar mengajar.
2. Pengorganisasian kelas

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi
struktur atau susunan, yskni dalam menyusun atau
menempatkan orangjorang dalam suatu kelompok kerja sama
dengan maksud penempatan antara orang-orang dalam
kewajiban, hak Juga tanggung Jawab masing-masing.
Penentuan struktur hak dan kewajiban dimaksud agar
tersusun  suatu pola kegiatan menuju kepada tercapalnya

tujuan yang utama, dengan kata lain organisasl adalnh

aktifitas calam membagi kerja menggolong-golongkan jenis
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pekerjaan, memberl wewenang, menetapkan saluran perintah
dan tanggung Jawab dlantara para pelaksana.

Bertolak dari uraian tersebut di atas maka kelas
yang merupakan sub dari sebuah sekolah  harus
didayagunakaﬁ sebalk mungkin, dan guru atau wali kelas
harﬁs mampﬁ membagli beban kerja dengan pemberian
wewénang dan tanggung Jjawab secukupnya kepada semua
personil vyang 1ikut serta dalam pengelolaan kelas.,
sehubungan’ dengan itu harus diusahakan setiap personil
kelas mengetahui ‘posisinya dalam rstruktur_ organisasi
| kelas yang disusun berdasarkan pembagian tugas maging-
masing. Misalnyaidibentuk‘pengurus kelas yang meliputi
ketua kelas, sekretaris kelas, bendahara keias, serta
jadwal-jadwal piket yang berhubungan dengan program 5 K.
Yaitu kebersihan, ketertiban, keamanan, keindahan dan
;kekeluérgaan. Dengan terbentuknya pengurus-pengurus
kelés dan pembagian tugas masing-masing, maka situasi
kelas akan”selalu'harmopistgggn[prqses‘bﬁiﬁdagm mengajﬁf
akan berjalan dengan béik dan efektif. ]

3. Pengarahan kelas

Sétiap program yang telah direncanakan dalam
‘perdalanannya, pastilah‘tidak terlepas adanya kekeliruan
dan penyimpangan, maka agar tidak terjadi hal yang
demikian diperlukan adanya pengarahan ini. Untuk eemua

program kelas, guru/wali kelaslah yang patut memberi



pengarahan tersebut dengan dibantu oleh kepala sekolah
dan administratif esekolah. Pengarahan ini biasanya
berupa instruksi-instruksi atau petunjuk‘ bahkan
bimbingan-bimbingan. usaha memberikan petunjuk dan
bimbingan iﬁi dapat dilakukan melalul bentuk kerja sama
"antra guru/wali kelas dengan kepala sekolah sebagal
pimbinan, suﬁerpisor‘ dan sekaligus sebagai konselor.
Sedangkan instruksi‘ sebaiknya diputuskan melalui
musvawarah sehingga setiap pelaksanaan siswa merasa
diikutsertgkan dan memungkinkan tumbuhnya perasaan ikut
bertanggung jJawab terhadap kelancaran kegiatan yang sada
dalam kelas.

4. Koordinasl kelas

Koordinasi pada dasarnya berarti kegiatén membawa
personil, material, semua fasilitas dan tehnik-tehnik
dan tujuan,K kedalam ‘suatu hubungan kerja sama vyang
harmonis dalam rangka mencapal suatu tujuan yang telah
ditentukan.

Koordinasi kelas diwujudkan dengan menciptakan
kerja ' sama yang ‘didasari saling pengertian akan tugas
dan peranan masing-masing. Koordinasi yang efektif
memungkinkan setiap personil kelas menyampaikan saran-
saran-saran, pendapat-pendapat serta gagasan-—-gagasan,
baik 'dalam bidang kerjanya sendiri maupun mengenai

b%dang kerja pihak lain terutama yang mempunyai sangkut

ol o
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~paut ' dengan bidang yang menjadi tanggung Jawabnya.

Karena dengan koordinasi yang efektif tidak akan terjadi

tabrakan atau kesimpang-siuran dalam pembagian tugas
m;upunwbegggﬁﬁééh Wakéu dﬁﬁ;f;silitas“kgiééhﬁang‘ada,”
Dar% beberapa uralan di atas Jelaslah bahwn
kqordinasi 'pada dasarnya merupakan usaha atau kegilatan
guru atau wali kelas untuk menciptakan hubungan kerja

vang harmonis sechingga menjadi produktif, baik untuk
kepentingan murid-murid maupun untuk kepentingan
kelas/sekolah. Disamping itu berarti pula harus Jjelas
bahwa perintah hanya diterima dari guru dan harus
dipertanggung Jawabkan kepada Kepala Sekolah.

5. Komunikasi kelas

“ Dalam melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan kelas
vang meliputi dari perencanaan sampai kepada kontrol
kelas dalam segala aspeknya termasuk keglatan proses
belajar ﬁengaﬁar, diperlukan hubungan manusiawi yang
‘harmonis; | Dalam bentuk kongkritnya, komunikasi
d%salurkan Lberupa kesediaan menyampaikan keterangan-
‘keterangan dan beberapa penjelasan vang diperlukan pihék
lain sebagal anggota kelas untuk mewujudkan program
kelas. Oleh sebab 1tu program kelas akan berjalan dengan
baik | dan sebagaimana mestinya apabila komunikasi

tersebut dibina atas dasar manusiawi vang harmonis.



6. Kontrol kelas

Aspek vpengelolaan kelas yang terakhir adalah
pengontrolan atau pengawasan. Pengawasan adalah proses
vang menjamin bahwa, semua aktivitaé vang dilakukan oleh
organisasi telah dibimbing kearsh tercapainya tujuan
vang direncanakan lebih dahulu. Menurut Jawahir Tenthowi
dikatakan bahwa, yang dimaksud dengan kontrol:

Kontrol (controlling) adsalah kegiatan/proses
kegiatan untuk mengetahul hasil pelaksanaan, kesalahan,

kegagalan untuk perbaikan kemudian dan mencegah
terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah

' sehingga pelaksanaannga tidak berbeda dengan rencana

vang telah ditetapkan.

| Jadi ‘tujuan_‘_darirmpengawasan Mgdalah untuk

s

mengetahui apakah pélaksanaanhya sudah sesuai ‘dengan’
perencanaan yvang telah ditetapkan lebih dahulu atau
masih belum.

Dalam  bentuk kongkritnya kontrol  dilakukan
terhadap realisasi jadwal pelajaran; disiplin guru dan
disiplin murid, pelaksanaan tugas murid, partisipasi
setlap personil dalam program kelas dan sébagainya.
Sehingga dengan melalui kontrol kelas yang baik maka

dapat diketahuil keberhasilan dan ketidakberhasilan

~program di atas, dan selanjutnya harus diteliti pula

sebab-sebab ketidakberhasilannya untuk dipergunakan

sebagai tindakan follow up berikutnya.

6Drs. Jawahir Tanthonwi, Unsur-unsur Manajemen menurut
Ajaran Al-@ur’an, Pustaka Al-dusna, Jakarta Pusat, 1983, p. 77-78
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4. Guru dan Organiaanf‘xelaa

Kelas sebagal suatu organisasl kerja vyang di
dalamnya bekerjasama sejJumlah orang, perlu adanya
keteraturan dalam prakteknya. Oleh karena itu kelas
perlu diorganisir secara balk agar mampu mewujudkan
kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai tujuan proses
belgjar menéajar vang semaksimal mungkin. Organisasi
kelas adalah subsistem yang terkecil dari organisasi
sekolah, dimana di dalamnya tercantum peraturan
peraturan, | nilai-nilai sikap dan  tindakan untuk
selanjutnya nilai-nilai tersebut sakan membantu siawa
maupun para guru dalam kedudukannya atau Jabatannya
masing-masing.

Organisasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai
dasar terciptanya interaksi guru dengan siswa, tetapil
juga menambahkan efektifitas, yaknl interaksl yang
‘ bersifat kelompok. Metode pengelompokan ini adalah salab
satu strategi dalam mengorganisir siswa dan guru dalam

meénangsani - kelasnya dengan baik. DR. M

j e - o

ade‘Pidarta dalam

bukunya '"Pengelolaan Kelas" berdasarkan hasil fiﬂetﬁya“

untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif ialah
sebagal berikut:

1. Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belajar
gecara maksimal, fungsi kelompok harus diminimalkan.

2. Manajemen kelss harus memberikan fasilitas untuk
mengembangkan kesatuan dan kerjasama.

3. Anggota-anggota kelompok harus diberi kegempatan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan vang



memberi efek kepada hubungan dan kondisl kerja.

4. Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalnm
menyelesaikan kebimbangan, ketegangan dan perasaan
tertekan.

5. Perlu diciptakan_persahabatan dan  kepercaysan yang
kuat antar murid.’

Dalam hal ini guru sebagal penanggung Jawab
kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas dan yang
langeung memberikan kemungkinan bagli silswa agar terjadl
proses belajar yang efektif, maka guru disamping
berfungsi sebagal pengajar dan pendidik, Juga
berkewadiban untuk méngelola dan mengorganisir kelasnya
masing-masing. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan

oleh guru dalam rangka mengorganisir kelas adalah:

. Organisasi intra dan extra

Organisasi kegiatan pelajaran

Organisasi personal murid

Organisasl fasilitas-fasilitas fisik kelag.ﬂ

o WN -

Untuk 1lebih jelasnya akan penulis uraikan satu
persatu:
1. Organisasi intra kelas dan extra kelas

Organisasi kegilatan éuru dalam hal ini adalah
befupa perenoanaan‘latau program pelajaran yang teinh
ditetapkan yang sel&hdutnya dilaksanakan Rufn di dalam’
kelas. Adapun tugas guru dalam organisasi intra dan

extra kelas dapat digolongkan atas:

"Made Pidarta, Op.Cit, p. 80

BN.A. Amatembun, Op.Cit, p. 36
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é. Organisasi 1ntra kelas, yaltu suatu keglatan proses
belajJar mengajar yang dilaksanakan oleh guru pada
wakfu Jam sekolah, yakni sewaktu berlangsungnya Jam-

~Jam pelajaran atau yang lebih dikenal dengan kegiatan

Iintra kurikuler,‘Uptuk’kégiatan semacam ini fungsi

(I woe vatiasadidlb e AN,
5 |

guru meliputi:

1) Guru sebagal instruksional

Sudah menjadi kebiasaan umum bahwa, tugas guru
secara tradisional adalah mengajar, yakni memberikan
atau menyampalkan sejumlah pengetahuan kepada siswa.
Prof. Drs. S. Nasution mendefinisikan mengajaf ialah:

Disamping menanamkan pengetahuan pada anak Jjuga
merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebailk-baiknya dan menghubungkannya _dengan
anak sehingga terjadilah proses belajar mengajar.®

Jadi tugas guru sebagai instruksional
berkewajiban untuk mencerdaskan dan menanamkan
pengetahuan pada anak.

25 guru sebagal educational

Disamping guru berfungsi sebagal pengajar, maka
fungsi gﬁru vang sebenarnya adalah sebagai pendidik,
vakni tidak hanya sekedar menyampaikan atau memindahkan
sejumlah ;mateni pengetahuan kepada sejumlah slswa
tertentu di‘dalam kelas tertentu pula, akan tetapl lebih

Ys. ~Nasution, Didaktik Azas-azas Mengajar, Jemmars
bandung, 19846, p. 8



daripada itu guru berkewajiban pula membantu pertumbuhan
dan perkembangkan siswa menuju kedewasaannya masing-
masiﬁg. Bantuan ini +tidak hanya mengenai agpek
intelektual, tetapi‘berkenaan Juga dengan aspek sikap.
watak, minat perkembangan emosi, perkembangan sosial dan
léinJlain.l Déh"karena pengetahuan yéng“berupa materi
péladaran ini hanya merupakan alat dan bukan tujuan
dalam proses pendidikan anak, maka disinilah guru harus
membantu anak tersebut ’agar dapat memanfaatkan pe-
ngetéhuan vang dimilikinya itu bagi kehidupannya kelak.

J

Mengacu pada wuraian di atas, Ag. Soejono
mendefinisgikan pendidikaﬁ“ﬁahWa,'Yané kita maksud dengnn
rendidikan:

Orang dewasa yang bertanggung Jawab memberikan
rertolongan kepada anak didik, dalam perkembangan
Jasmani dan rohaninya, agar mencapal kedewasaannya,
mampu berdiri memenuhi tugasnya sigagai makhluk sosial
dan sebagai individu atau pribadi. ’

Islam telah meletakkan dasar-dasar adanya
kewajiban dan mengajar ini sejak dahulu yakni sejak
penciptaan manusia yang pertama. Pendidik dikalangan
umat Islam dipandang sebagal penunjuk Jalan ke arah
kebenaran, sehingga benar-benar dibutuhkan akan

keberadaannya. Seperti dalam risalah ikhwanussufa”

terdapat nasehat bahwa:

IQAq. Soejono, Fendahuluan ilmu Pendidikan Umum, CV. TIlmu
Bandung, p. 40.
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Sesungguhnya pada permulaan martabatnya manuaia
itu tidak dapat mengetahui ilmu pengetahuan, maka dari
itu dalam keadaan ini manusia membutuhkan guru atau
pendidik atau pengajar dalam pelajarannya dan dalam
pembentukan akhlagnya ??n dalam ucapannya, i tikad dan
awal—-awal perbuatannya.”

Dengan demikian maka tugas guru yang lebih
penting dan paling utama adalah membimbing dan
mehgarahkan‘éerta memberi pertolongan kepada siswa untuk
dibawa ke tingkat dewasa balk segl Jasmani maupun
rohaninya.

3) Guru sebagal Manajerial

Disamping tugas guru sebagal pendidik dan
pengajar, maka gufupun bertugas untuk mengelola
kelasnya. Mengelola kelas adalah sangat penting bagi
seorang guru, sébab sering terjadi ketidak berhasilan
guru dalam mengajar, lantaran ketidaktahuannya mengelola
kelas dengan baik. Dalam kelas guru dituntut untuk
‘melaksanakan berbagai tugas yang meliputi tugas akademik
dan juga tugas administratif.

Dan tugas administratif ini salah satunya adalah

mengelola kelas:,tuga§~tugasutersebut di atas yakni guru

Myl n el

sebagal instruksional, guru sebagal educational dan hﬁrn

sebagail manajerial, adalah merupakan serangkaian
kegiatan guru dalam rangka menjalankan organisasi intra

kelas.

1 1H.M., Hubungan timbal PFBalik Pendidikan Agama dir
Lingkungan Sekolah dan Keluarga, Bulan Bintang, Jakarta,
1977, p. 124.



b. Organisasi extra kelas.

Kegiatan-kegiatan extra kelas sering juga disebut
dengan kegiatan extra kﬁrikuler, vakni kegiatan-kegiatan
vang dilaksanakan oleh guru di luar jam-jam sekolah atau
di luar Jam pelajaran blasanya. Keglatan Jenls 1nl
merupakan peiengkap atau sebagal tambahan pada kurikulum
sekolah dan besar sekali rengaruhnya terhadap
rerkembangan diri anak. Diantara kegiatan 1ini adalah:
olah raga,‘kepramukaan, kesenian, dan tambahan pelajaran
lain di luar jam sekolah.

2 Organisaéi kegiatan pelajaran
Organisasi kegiatan pelajaran ini terdiri atas:

persiapan pelajaran, pelaksanaan pelajaran dan akhir

pelajaran. Kesemuanya itu harus dilakukan oleh seorang

‘guru untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagal pengajar

dan pendidik serta pengelola kelas.

Dan lebih Jelasnya akan kami uraikan satn
persatu:

a. Persiapan pelajaran

Persiapan' mengajar sangat penting, sebab sangat
mempengaruhi kepada baik buruknya guru dalam mengajar.
Bagaimanapun baiknya guru mengajar, tetapi kalau tidalk
mempers}apkan diri dengan baik, akan mengalami kesulitan
dalam mencapal prestasi yang lebih baik. Oleh sebab itu

guru yang bailk senantisssa mempersiapkan diri. y-lni

|
it L T D T |

Lol e b
] ik
T , U TN LT S



dengan merencanakan bahan relajaran yang alkan diberilkan

kepada elewanyn.

Eahan rengajaran adalah segala sesuatu vang

disajikan oleh guru untuk diolah dan kemudian dimiliki

oleh para slswa terlebih dahulu guru harus mengolahnya,

|

agar mencapai prestasi ‘dalam.kegiatan beld)dr mengajar

di kelas. Untuk itu kegiatan vang harus dilakukan guru

dalam rangka menangani tugas mengelola pengajaran,

sebagai berikut:

1.

Mempelajari materi rpelajaran (dalam GBPP) yang akan
dijadikan tuntunan dalam Penyusunan rencana
pelajaran. Sesuai dengan prinsip fleksibelitas vang
ada dalam kurikulum, di dalam penyajian materi
kurikulum guru seyogyanya tiak hanya begitu gaja
mengambil materi langsung diajarkan, tetapi
dimungkinkan melakukan modifikasi dan rengeboman
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan tujuan,
keadaan siswa, situaei setempat, tersedianya waktu
dan fasilitas. Hal-hal vang dipertimbangkan
pemanusiaan pengelolaan rengajaran.

Memilih pendekatan atau strategi untuk menyampaiksn
materi pelajaran. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan
antara lain: tujuan pelajaran (yang dalam hal inj
mengacu pada tujuan instruksional umum seperti
tertera tersedianya waktu untulk sesuatu pokok
bahasan, keadaan ruangan serta fasilitas lainnya.
Memilih alat-alat pelajaran dan sasaran lain dengan
mempertimbangkan; pendekatan dan strategi vang telah
ditentukan sebelumnya, kondisei, kemampuan, minat  dan
usla sisuva, tersedianya sarana dan fasilitas 1lain,
serta alokasi waktu.

Memilih strategi evaluasi vang akan diambil raling
tidak meliputi: Jjenis evaluasi, teknis dan Jjenis
instrumen, dan apa saja komponen 1lain vang Juga
dipertimbangkan dalam melaksanakan evaluasi sgerta
bégaimiga " menentukan nilai akhir bagt prestasi
siswa.

12Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara

Manusiawi, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, p. 199,



‘'b. Pelaksanaan pelajaran

Pelaksanaan pelajaran 1inl dikatakan asebagal
puncak’ evaluasi dari kewenangan seorang guru tentang
cakap (mampu) tidaknya dia dalam mengemban tugasnya.
Supaya pelaksanaan ini berjalan dengan lancar, ‘pnrlu
dipgrhatikan:beperapa hal, yakni:

1. Menciptakan suasana yang akrab dengan kelas yang
dimasuki, selama jam pelajaran berlangsung.

2. Distribusi tanggung Jawab oleh guru kepada murid
sebagal langkah dalam mengembangkan perasaan sosial
dan tanggung Jjawab pada murid.

3. Diskriminasi problem-problem kelas sebagai langkah
dalam mengatasi problem kelas agar tidak berlarut-
larut. Oleh sebab itu guru harus berhati-hati dalam
mengambil tindakan selanjutnya agar tidak berakibat
'fatal. Bt il e

4. Mengembangkan perasaan kesatuan dan persatuan. dalsdm.
kelas. 1€

c. Akhir pelajaran
Akhir pelajaran ini bilassnya disebut dengnn
evaluasli dan sudah semestinya seorang guru ketika
mengakhiri pelajaran, mengadakan evaluasl gecara
keseluruhan.
Pengadaan evaluasl ini dimaksudkan agar puru
dapat mengadakan  retrospekesl (mawas diri) untuk
' mengadakan perbaikan dan peningkatan kualifikasinya dan

untuk pelajaran yang diberikannya.

Vo3 rpid, p. 125



3. Organisasi personal murid

Dalam pengelolaan kelas vang bailk, murid-murid
dalam suatu kelas perlu diorganisir dengan sebaik-
baiknya. Sebab murid merupakan potensi kelas yang bisa
dimanfaatken deml tercapninya proses belajar mengnine
vang efektif dan terbentuknya eituasi kelas yvang
harhonis. Untuk itu setiap murid harus diikutsertaknn
dalam setiap keglatan-kegiatan kelas secara maksimal.
sehingga dalam diri murid timbul rasa bangga karena
merasa dihargal dan diorangkan seperti layaknya manusla
dewasa yang bisa membedakan mana yang baik pada dirinya
dan maha vang tidak baik baginya.

Ada beberapa hél vang perlu mendapat perhatian
berkenaan dengan pengorganisasian murid ini yakni:
a. Pengorgénisééian murid

Hal-hal yang sudah menjadl kesepakatan oleh para
pendidik bahwa, murid adalah orang yang selalu mengalami
perkembangan dan pertumbuhén dlartikan sebagal adanya
!perubéhan—perubahan vang selalu dan terus ter)adi pada
diri mprid secara wajar, baik ditujukan kepada dirinya
gsendiri maupun kééfaﬁ‘gen§§§£;ian'linékﬁﬁééﬁT“DBLam hal .
ini seorang rendidik berkewajiban untuk membimbing dan
mengarahkannya dan oleh sebab itulah murid perlu
diorganisir sebalk mungkin melalul kelas masing-masing

sehingga kelas merupakan suatu lembaga yang berdiri



sgendlirl secara demokratie di bawah pengawasan guru-guru
untuk membentﬁk wakll-wakilnya dalam kelag dan mengurus |
kegiatan kelas sehari-hari.

b. Penempatan murid

Pada kebanyakan sekolah vang ada, siswa dalam
suatu kelas duduk berdua sebangku. Biasanya siswa lebih
menyukai memilih sendiri tempat duduk dan teman
sebangkunya.‘ Oleh sebab itu guru hendaknya memberikan
kebebasan dan kekuasaan bagi siswa untuk menentukan
tempat dan téman duduknya dengan disertai memberikan
bimbingan agar mereké tidak melakukan renyimpangan-
renyimpangan dalam hal ini.

Sehubungan dengan penempatan murid-murid disuatn
ruang kelaé; ada faktor-faktor vang harus diperhntihan
guru vakni; pertama Jenils kelamin vaitu agar
dipisahkan tempat duduk antara pria dan wanita agar
tidak terdadi‘hal~hal vang tidak diinginkan. Yang kedun,
adalah gangguan indra vakni murid yang alat indranya
(mata dan telinga) tergangeu hendaknya diletakkan di
depan supaya‘tidak mengalami kesulitan dalam menerimn
pelajaran. Begitupun siswa vang fisiknya kecil perln
ditempatkan di muka, agar tidak terhalang oleh
femannya vang bertubuh besar.

o Pénugasan mﬁridh‘
Pemberisn tugas kepada murid adalah merupakan

salah satu metode dalam pengajaran oleh guru untuk
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mengefektifkan pelajaran yang diberikannya. Dalam metode
ini murid dibefikan pekerjaan rumah atau pepnugasan yang
lainnya. Tugas ini dimaksudkan untuk penugasan yang
lainnya. Tugas ini dimaksudkan untuk mengecek sejauhmana
kepatuhan siswa dalam hal mengerjakan tugas-tugna
" tersebut. Dengan cara ini telash Eemupuk dan membina
Bi§w§ dalam rangka menumbuhkaﬁ dan' meningkatkan saikap
disiplin siswa. . s o
d. Pembimbingan murid

Perkémbangan dan perubahan kejiwaan pada anak
harus selalu diperhatikan dan dibimbing. Bimbingan
diartikan sebagal pemberian bantuan vang diperuntukkan
kepada seseorang dalam usaha memecahkan masalah atau
kesukaran vang dialami siswa. Dalam ietilah lain
bimbingan ini disebut dengan "guidance and conseling’
atau bimbingan dan penyuluhan. Bimbingan merupakan suatu
vang tidak bisa dipisahkan dari fungsi manajemen al n
pengelolaan guru terbadap siswa dalam rangka membantn
mengatasi kegliatan éerta kesulitan yang dilalami olel
siswa seiama proses beslajar mengaJjar.
4. Organiesaal fesilitas-vasilitas fisik kelas

Adaﬁya kelas yang baik sangat mendukung prooen
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Kelas yano

kurang memenuhi syarat akan menghambat Jalannya belajinr

mengaJjar, karena itulah guru sebagai rengelola kelan
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harus bisa mengorganisasi (mengatur) kelas, dimana murid
bisa belajar dengan baik.

Sehubungan dengan hal di atas hendaknya para
guru/wali kelas mengorganisasi fasilitas fisik kelas
dengan melalui:

a. Pengaturan tempat duduk

Pengaturan inl hendaknya dilakukan sejak dini,
sebab letak bangku dan kursi sesual dengan hampir semua
metode atau tehnik mengajar yang akan dipakai nantinya,
Juga untuk keperluan pelajar itu sendiri. Atau dengan
kata lain, pengaturan tempat duduk kelas hendaknya
bersifat fleksibel.pArtinya tempat duduk tersebut mudah
diubah sesuai dengén kebutuhan, misalnya untuk diskusi
dan sebagainya. Sedang untuk ketertiban murid-murid,
hendaknya dibuatkéﬁ sebuash denah tempat duduk, karena
dengan demikian memudahkan bagi guru untuk menghafal
nama-nama murid di kelas.

b. Pengaturan alat-alat pelajaran

Untuk menUnjang dan mensukseskan berlangsungnya
proses belajar menéajar vang efektif dan efisien
dibutuhkan beberapa alat, baik yang bersifat permanen
maupun yané mhﬁdah untuk dipindahkan. vyang dapat
digunakan untuk membantu Jalannya prosges belajar
mengajar. Semua peralatan ini hendaknya diatur dengan

serasl dan sesual, eebab berpengaruh terhadap proses
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belajar mengajar. Pengaturan yang baik menimbulkan raas
nyaman dalam belajar bagl slswa dan dalam mengajar bagl
para guru yang bersangkutan.
'c. Pemeliharaan keindahan ruang kelas
Keberhasilan suatu proses belaJar mengajar banyak

dipengaruhi oleh beberapa_féktor, baik..yang langsung
maupun tidak langsung. S5alah satunya ialah kondiéi
kelas, maka dari itulah harus diciptakan suatu kondisi
kelas &ang kondusif, yaitu suatu lingkungan vang

menyenangkan sehingga memungkinkan semangat dan motivasi

siswa untuk lebih giat lagi dalam belajarnya di kelas.
Semua itu bisa diwujudkan dengan melalui gerakan 5K
vaitu; kebersihan, keindahan, keamanan, ketertiban dan
kekurangan. Gerakan 5K ini harus selalu diblasakan pada
siswa tanpa kecuali, agar tumbuh dalam dirinya suatu

kebiasaan yang baik, yang nantinya terbentu sikap

disiplin dalam segala aktivitas kehidupannya. Adanva 5K
ini telah mewakili :segala vang diperlukan dalam
kelancaran proges belajar mengajar yang ada hubungannya
dengan prenciptaan ketertiban ruangan kelas maupun

ketrtiban éiswanya, vakni melalui pentaatan peraturan..

B. Kedisiplinan
1. Pengertian Kedisiplinan Siswa

Masalah disiplin adalah merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi, baik

organisasi formal maupun non formal, sebab tanpa adanvya



éikap disiplin tidak akan terwujud suatu organisasl yang
baik.

Sekolah yang merupakan suatu lembaga pendidikan
perlu ditumbuhkan adanya sikap disiplin, baik dari guru
maupun dari siswa dengan mengadakan pendekatan melalui
pengelolaan’' kelas, karena masalah disiplin Juga
merupakan suatu problem yang penting dalam pengelolaan
kelas, bahkan masalah disiplin merupakan suatu kriteria
vang sangat penting dalam menilai kualitas kepemimpinan
seorang guru.’ Seringkali ketidak berhasilan suatu
pendidikan 1tu disebabkan kurang adanya sikap disiplin
silswa maupun pendidiknya.

Untuk mempermucdan di dalam memhami disiplin, maka
‘terlebih dahulu harus diketahui sebenarnya disiplin itu.
Adapun vang dimaksud dengan disiplin adalah: "Latihan
batin dan watak . dengan . maksud supaya segala perbuatannvq
selalu mentaati tata tertib, atau ketaatan pada |
peraturan tata tertib.l4

Jadi disiplin yang dimaksud di atas adalah auatn
keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dnlnm
suatu organisasi tundpk dan patuh terhadap peraturan-
peraturan yang ada dengan senang hati.

Dalam kamus ‘administrasi, The Liang Gie

mengartikan bahwa:

lqw J.S. Poerwadarminto, Kamus Unum Bahasa Indonesia,
Balal Pustaka, Jakarta, 1985, p. 254.
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Secara etimologis, istilsh disiplin berasal dar]
perkataan (bahas Inggris; discipline) artinya penglkut
atau penganut. Kedua belas rasul adalah pegaku yang
tunduk pada aj)aran-ajarannya dan mengamalkannya. Inllah
asal mula pengertian disiplin, yaitu suatu keadaan
tertib dimana. para penganut itu tunduk dengan senang

hati pada aJjaran-ajaran pimpinannya. Atau dengan kata
lain, bahwa disiplin adalah suatu keadaan
tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu

organisasi tunduk padalrperaturan“peraturan vang ada
dengan rasa senang hati.

‘Dalam ajaran Agama Islam, masalah disiplin ini
lebih banyék‘ditanamkan dalam ibadah shalat, puasa dan
zakat. Dimana dalam menjalankan semua itu harus sesuai
dan harus tpnduk pada ketentuan-ketentuan, baik dari
Allah SWT. maupun dari Nabi Muhammad Saw. Misalnya

‘ibadah shlat, ajaran tentang disiplin ini terlihat pada
cara takbir, ruku”® sujud dan lebih-lebih masalah

waktunya, sebagaimana sabda Raeulullah Saw. tentang

A \ >qg > > 2

masalah disiplin waktu: thg‘bJ;‘LUL5¥?);L9Z\WW/) LTQ

:J(B qju,/aﬁbﬁ—‘/@\ Lu‘gm}WL}.‘pstﬂ ’}/Q/JLJ

=
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Artinya: Ibnu Mas’ud ra. berkata: Saya bertanyva kepadn

Nabi Saw. Apakah amal perbuatan yang utama ?. Jawab Nabi
Saw. Shalat cepat pada waktunya, saya bertanya: kemudian

rapa 7 baktl kepada kedua orang tua. Saya bertanva:

Kemudian apa 7 Jawab Nabi: berjuang ggtuk menegakkan

agama Allah (H R. Muslim dan Bukhari).

e s st e ot ks i e o e s e sovee v e
b

i "
b R ; W i it e b,

15N.a. Amatembun, 0p.Cit, p. 8 e ol

16Salim Bahreisy; lTerjemah Riadush Shalihin, PT. Al
Ma'ruf, Bandun, 1983, p. 166. ).



“ Dari beberapa pengertian di atas, apabila

diberapkan dalam slswa di dalam kelas., makn rengerltinn

disiplih siswé‘dapét,ﬂirumuskan, adalah keadaan _tertib

dimana para siswa yang tergabung di dalam kelas tunduk
kepada ‘per;turan-peraturan vang telah ditetapkan, baik
tertulis maupun tidak tertulie dengan rasa senang hati.
2. Pembentukan Kedisiplinan Siswa

Sebagaimana tertera di atas, bahwa disiplin yang
baik mengandung adanya ketundukan pada peratufan tanpa
adanya paksaan dari berbagai pihak.

Adapun untuk menimbulkan dan menumbuhkan suasana
disiplin kelas, kiranya perlu diperhatikan beberapa
aspek antara lain:

1. Menyediakan suasana kelas dan sekolah yang membantu
rerkembangan kebiasaan-kebiasaan baik.

2. Keadaan baik dari kehidupan sosial dilanjutkan dsalam

situasi“kelas.

(]

Kecakapan dan kebiasaan renguasaan diri dijadikan
sikap yang otomatis.

4. Kekerasan sebagai pendorong harus dikurangi .

[$;]

Memberikan kesempatan kesibukan-kesibukan anak 1dik
vang bernilai sosial dan pelajaran, walaupun suasana
tidak sepi.‘

Kesibukan anak didik yang aktif atnz dazar

kelakuan sendiri lebih bailk dari pnda  miksp pasif

“n
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dan diam.

Sedangkan untuk menumbuhkan sikap digiplin diri,
maka éda beberapa cara yang harus ditempuh. Sikép
disiplin diri ini éangat penting sebab nantinya
menghantarkan anak pada penguasaan dirinya dan membantu
dalam pergaﬁléhnya dengan orang lain méenuju proses
sosialisasi vang baik. Dan cara yang dimaksudkan adalah:
a. Pembinaan

' Dalam membentuk dan'menumbuhkan disiplin diri.
memeriukan adanya kebiagaan dan kebiasaan hanya tumbuh
depgan adanya pembelajaran dan latihan-latihan
sedemiﬁién“ rﬁbé:.Sééféng‘ﬁnﬁkiyang‘dibiéﬁﬁén”,melakukan
relanggaran-pelanggaran aturan, etlka agnama dan
sebagainya :sehingga menjadi suatu kebiasaan, amatlah
sukar untuk meluruskan dan memperbaikinya Jika sudah
terlanjur dewasa.

Dalam ajaran ‘Islam, pembentukan disiplin ini
dilakukan melaluil pelajaran budi pekerti atau akhlak dnn
meletakkan sendi-sendi soslal. Hal ini terutama
ditekankan pada masa anak sejak kecil sudah harus
dibiasakan menjalankan etika tersebut. Pepatah lama
mengatakan ‘bahwa "Pelajaran di waktu. kecil ibharat
lukisan di atas batu, pendidikan di waktu besar ibarat
lukisan di atas air". Atas dasar pengertian inilah Ibnul
Jauzi manulis dalam bukunya "At tib Al-Ruhani" atan

"Pengobaten Jiwa" demikizn:
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Pembentukan yang utama ialah di waktu kecil. mnkn
apabila diblarkan seorang anak melakukan sesuatu (yang
kurang baik, dan kemudian telah menjadi kebiasaannya,
maka akan sukarlah K meluruskannya). Artinya bahwa
pendidikan budi pekertl vang tinggl, wajib dimulai di
rumah, dalam keluarga. sejak waktu kecilnya, dan Jangan
sampal anak-anak dibiarkan tanpa pendidikan, bimbingan
dan petunjuk-petunjuk, behkan sejak waktu kecilnya harus
telah didik eehingga ia tidak baik. Anak-anak bila
dibiarkan gada, tidak diperhatikan, tidak dibimbing, in
akan melakuksn kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik.
Maka akan sukarlah mengembal ikannya dan memakeanya
meninggalkan kebiasaan tersebut Ringkasnya,
pemeliharaan lebih balk dari perawatan.17

Pembentukan disiplin melaluli pelajaran budi

pekerti atau akhlak ini dapat dilihat melalui bagaimaﬁa
caranya atau adab menghormati kedua orang tua, para
guru, sesama teman dan sebagainya. Sedangkan pembentukan
melaldi peletakan sendi-sendi sosial terlihat dengan
adanyva; etika makan minum, etika mengucapkan salam,
etika berbicara, etika masuk rumah orang dan sebagainya.
Pembentukan etika sosial ini merupakan penanaman dasar
kejiwaan pada anak, sebab secara ‘umumnya, pada saat
bertindak dilandasi dengan iman, tagwa, dasar-dasar
persaudaraan dan kasih sayang. Hal semacam ini hendaknya
dibiasakan kepada enak agar terbentuk dalam dirinya
s;kap disiplin yang baik, untuk selanjutnya dengan penuh
késadaféﬁ‘me&ﬁﬁﬁdkéﬁiaalém*hidup kesehartannva permgﬁuk‘
dalam lingkungan dimana dia bersekolah.

17Moh. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1969, p. 104
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- Pembentukan disiplin pada anak sejak dini ini
dimaksudkan ‘ag&r nantinya bila sudah dewasakan mampu
menangkap segala esensi masalah, untuk selanjutnya dapat
bergaul dengan sesamanya ditengah-tengah masyarakat
berdasarkan kebaikan, cinta kasih vang utuh dan budi
pekerti yang luhur.

Kesemuanya, itu adalah tugas para pendidik untuk
menanamkannya kepada diwa anak, disamping kedua orang
- tuanya.

b. Contoh danltauladan vang baik

Seorang anak dalam pertumbuhan dan
perkembangannya untuk mencari identitas dirinya, selalu
dipengaruhi, oleh pihak lain. Ini terbukti bahwa, setiap
anak selalu mencari sosok manusia vang patut dijadiknnv
surl tauladan bagi dirinya nanti. Dan memang pada
dasarnya seﬁiap manusia sangat cenderung memerlukén
- Bosok teladan dan panutan yang mampu mengarahkan pada
Jalan kebenaran, sekaligus menjadi perumpamaan dinamis
vang dapat méhdalankan cara mengamalkan suatu perbuatan.
Untuk inilah, guru“selaku pendidik dan pengajar
- seringkall dijadikan suri tauladan bagl siswanya. ‘Oleh
sebab itu guru.hendaknya memiliki slkap Juga. perilaku
vang dapat ditiru sekalligus menghantarkan slswanya pada

tindakan yang bersifat positif.



Masalah ketauladanan inl sangat diperhatikan
betul dalam agama Islam. Allah mengutué Nabi Muhammnd
Saw, sebagal hamba dan sekaligus Rasul-Nya adalnh
semata-mata wuntuk menjadi suri tauladan bagi seluruh

ummat manusia, lebih-lebih umat Islam. Sebagaimana dalam

Al-Qur“an Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat : 21

4)3\\5%’/ /KJQJ h /// {94—0\ y ,}/Qg \Qu'\éﬁ \.,a
(v }9‘)"5)\3/;4) \j«\;/\é 4}‘8\/ ‘y(m,ﬂﬁ

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah 1itu suri tauladan yang baik bagi kalian
(yvaltu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiaTgt dan dia banyak menyebut Allah.
(Q.S5. AL-Ahzab : 21 )

Seorang siswa mempunyai kecenderungan untuk
mengidentifikasikan segala-galanya dengan seorang guru.

oleh karena itu guru harus menjadi contoh dan

tauladan yang baik bagl siswanya. Maka kedisiplinan

gurunya banyak dijadikan cermin bagi kedisiplinan siswa.
Apabila seorang guru:tidak menunjukkan sikap disiplin
vang baik, tentunya akan sulit menumbuhkan sikap
disiplin inl pada 8iswa. Dalam situasi demikian,
kerjasama ‘antara guru dengan siswa dibutuhkan, dengan
catatan guru harus tetap memberikan contoh dan

teladan yang dapat ditiru siswanya.

18Departemen Agama, Al-Gur’'an dan Terjemah, Pelita
Jakarta, 1983-1984, p. 470.
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c. Penyadaran

Seorang Juru didik (guru) hendaknya memberikan
peﬂjelasan kepada siswa dan nasehat tentang pentingnya
nilai atau arti peraturan dalam segala aspek kehidupan.
Sehingga dengan kesadaran diri sendiri, akhirnya mau
menerima, dan melaksanakan peraturan disiplin, karena
penyadaran ini penting bagi rembentukan dislplin, karena
siswa berdiéiplin ini adalah berdasarkan atas kemauan
atau kesadaran dirinya sendiri, dan bukan karena faktor
lain sehingga disiplin benar-benar dirasakan sebagai
suatu kebutuhan vang diperlukan kehidupannya. Dengan
kesadaran ini diharapkan nantinya siswa mau
’merealisasikan peraturan tersebut dalam kehidupan nyata,
sebab kehidupan tanpa aturan akan menghasilkan kehidupan
vang kacau.  Begitupun dalam_suatu kelas,makanmkacau bila
tidak terdapat aturan-aturan yang mengarahkan padn
situasi kelas yang baik.

Dari penyadaran-penyadaran ini nantinya akan
terbentuk sikap disiplin vang baik pada diri siswa atau
dengan "Self Discipline" vang dimiliki siswa alkan
menumbuhkan dan meningkatkan keadaan disiplin yang ada
radanya.

d. Pengawasan
Banyak sekali hal-hal yang menyebabkan siswa

tidak mematuhi segala peraturan dan tata tertih vang



a1

ada, sebab diantara siswa tadl kadangkala ada yvang
mempunyal kecenderungan untuk menguji dilakukannya atau
tidak dilakukannya tata tertib tersebut. Sebagaimana
dalam bukunya “Penggntar Ilmu Pendidikan" dinyatakap
bahwa, ada beberapa fakbor penyebab siswa tidak mematuhi
peraturan; vakni

1. Faktor Psikologis '

Kesehatan anak didik baik jasmani dan rohaninva
akan mempengaruhi dan menyvebabkan silkapnya untuk
bertindak menyimpang dari aturan. Maka kesehatan dalam
hal ini penting dalam membantu terlaksananya ketertiban
dan suasana belajar yang tenang dalam kelas.

2. Faktor Perseorangan

Sikap' perseorangan seperti ; acuh tak acuh,
mementingkan diri sendiri, meniru kelakuan tak baik.
ataupun terlalu mengecilkan diri sendiri, adalah tidak
sesual dengan standar yang berlaku di dalam kelas. Hal
semacam ini bila dibiarkan akan mengakibatkan
pelanggaran terhadap ketertiban, rasa patuh terhadap
peraturan sulit di temukan pada siswa vang demikian.

'3. Faktor Sosial

Dalam kehidupan kelompok akan timbul pengaruh
sosial di dalam sikap seseorang. Pengaruh ini
mengakibatkan tidak dipatuhinya peraturan vang telah
ada. Pengaruh sosial ini antara lain
- Ingin terpandang. Meski pada mulanya sikap ini

ditentukan : pada faktor soslal, tetapli pelaksanasnnya
dapat bersifat anti sosial bila tidak dikendalikan.
Bila dibiarkan berlarut-larut bisa menimbulkan .
tindakan pelanggaran pada aturan vang ada.

- Keinginan melakukan diri. Keinginan ini bisa berupa
ingin merasa aman dalam kelompoknya berupa
pendorongnya yang terlalu berani, bisa menyebabkan
siswa tadi melanggar ketertiban demi memenuhi

. keinginan-keinginannya t:adi.

- Keinginan bebas bertindak. Keinginan lepas dari
rengawasan orang dewasa sering dilakukan dengan
menentang, melanggar peraturan-peraturan lainnya.

Dalam ‘situasi ‘semacam inilah pengawasan'sangat perlu -

diberikan oleh para rendidik agar terhindar
penyimpangan terhadap peraturan tadi.
4. Faktor keadaan
Keadaan kelas vang tidak balk biesa menvebabkan
pada diri siswa untuk tidak mematuhi peraturan yang ada.
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Anak didik biasanya menyukai ' keadaan .vang. sekiranya
cocok - dan sesual bagl dirinys, maka dari 1tu
situasi/keadaan yang sebalik?ga akan menimbulkan
kekacauanwkekaoauan dalam kelas.

Untuk‘mengatasi hal-hal di atas, maka pengawasan
sangat dibutuhkan, agar tidak berlarut-larut menjadi
sulit diatasi. darl pengawasan yang intesif 1inilah
nantinya akan membentuk sikap disiplin yang bqik dalam
diri siswa.

Jadi Jelaslah bahwa, pembentukan kedisiplinan
pada diri 1siswa dapat. ditempuh diantaranya melalui.
'pembiasaan, contoh atau suri tauladan, penyadaran dan
pengawasan. |

Seperti dijeiaskan sebelumnya bahwa, disiplin

vang balk mengandung adanya ketundukan adanya pada

peraturan tanpa adanya paksaan dari berbagai pihak. Int

L

berarti bahwa peraturan sangat dibutuhkan untuk
menciptakan dan membentuk dieiplin siswa.

Adapun peraturan atau tata tertib sekolah adalah

ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan seio]mﬁ

| dengan disertal sangsi-sangsi bagi pelanggarnya. Dalam

buku ”Pengantap Operasional Administrasi Pendidikan",

dikatakan bahwa:

Yang dimaksud dengan tata tertib sekolah adalah
ketentuan-ketentuan vang mengatur kehidupan sekolah-

s Ba40g 0ot asa bebes Seove eise Seamt Host Fekee 44140 borte boasy B Senee seste oben peame Sevas st

19Siti Meikhati M.A. Disadur dari Crow and Crow, Pengantar
Ilmu pendidikan, Cetakan ke XI, Yayasan Penerbit FIP IKIP
Yogyakarta, 1974, p. 132.



Sekolah yang mengandung sangsi-sangsi tethadap pelanggarannya. Dan
selama anak menjadi murid di sekolah, wajib mereka taat terhadap tata tertib
sekola‘h.20

Memperhatikan pengertian tata tertib di atas, maka semua sekolah
dan lembaga pendidikan yang lainnya, baik yang formal maupun non
formal, memerlukan adanya peraturan atau tata tertib ini untuk melancarkan
p‘elaks‘am&‘m program-program sekolah atau kelas yang ada.

Islam mengibaratkan peraturan dan tata tegﬁkﬁ\jni.sgi}a‘gai sehun‘h
rumah, dimana dalém membuainya disusun secara wajar antara bagian-
bagiannya, sehingéa dipandang orang tidak terkesan’ janggal dan asing.
Bahkan alam semesta inipun tidak akan tahan lama kalau tidak ditata dan

diatur dengan tertib dan cermat. Untuk ini Allah berfirman dalam surat

Al-Mulk ayat 3.
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Artinya : Yang telah menciptakan tujuh langii‘ berlapis-lapis. Kamn

—

sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat

sesuatu yang tidak seimbang 7 (QS. Al-Mulk ; 3y

*® Henyat Soetopo, Weaty Soemarto, Penyalur Opemsional Administriast
Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, p. 143,

2! Departernen Agama, Al-Qur'an dan Terjemah, Op.Ct, p. 955,



- Dar! ayat tersebut terkandung makna, adanya Allah
menclptakan . langit dan buml serta segala isinya ini,
ditata dan diatur dengan sangat sempurna sehingga
masing-maeing ciptaan tersebut berjalan dengan penuh
rapinya dan harmonis. Akibatnya Buﬂuhan gemesta  aloam
ini gelamanya akan abadili ketertibannya, selama
mahusia sebagal pemeliharaannya menjalankan tugasnya
dengaﬁ baik.

Dengan demikian, ketertiban dan peraturan
merupakan syarat bagi terbentuknya disiplin yang baik
daiam‘diri éiswa‘dan dengan disiplin yang baik ini pula
akan mudah mencapal keberhasilan dalam proses belajar
mengajar, sebab dalam suasana kelas yang tidak tertib
atau ' kacau amatlah sulit untuk berfikir secara Jjernih
dan ‘belajar dengan baik. Maka dari itu seorang guru
hendaknya mampu menciptakan suasana kelas yang tertib
dan terétur, téfiebiﬁtpad§*ééat proses belajir mengadar
sedang ber%angsung. Mengingat kedudukan guru itu sendiri
dalam ‘kelés, vakni sebagai pemimpin sekaligus pemegang
kendali kelas yang dipimpinnya. Sehubungan dengan hal
ini kiranya ada beberapa hal yang perlu diketahui dapat
menciptakan suasana dan_atau ketidak tertiban yaitu:

1. Adanya cara bekerja guru yang didaktis.

2. Adanya kesadaran siswa untuk mematuhi tata tertib dan
sebagainya.

3. Adanya lingkungan yang menyenangkan.

Sedangkan ketidak tertiban dapat timbul karena
hal tertentu, diantaranya adalah:



1
2
3.
4
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Karena situasi lingkungannya, seperti:

Karena guru tidak bekerja secara didaktis dan
sungguh-sungguh/ikhlas.

Karena mata pelajaran terlalu sulit atau
mudah.

Karena ketakutan dan sebagainya.22

3. Pembingan.. Kedisiplinan Siswa.

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk

aturan. Disiplin yang merupakan bentuk aturan rendidikan

vang biaéanya bersifat keras lagi kaku, sangat cocol

untuk membina sikap siswa pada usia-usia sekolah tinghkat

rertama,

sebab pada usia inilah slewa perlu diperketnat

agar tingkah lakunya terarah kepada sikap yang positif.

Sifat aturan-aturan dalam rendidikan dikatakan keras

lagi kaku

'ditaati

karena pada umumnya  peraturan yang harun

siswa disertai dengan sangsi bagi setiap

pelanggarannya atau lebih dikenal dengan istilah

hukuman.

Namun perlu diingat bahwa hukuman hendaknya

sekedar membuat siswa merasa jera dan bukan karena sebab

lainnya.
selalu

berbuat

Untuk itulah dalam memberikan hukuman harus

ingat dua hal: pertama menghukum siswa karena

'salah dan kedua adalah menghukum supaya anak

tidak mengulangi kesalahan lagi.

|

225yahminan  Zaini, Didaktik Metodik dalam  Pengaiaran
Islaq. Institut Dagang Mochtar, Surabaya, 1986, p. 9627, p. 100.
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Disamping memperhatikan yang dua hal tadi, perlu
diperhatikan syarat-syarat vang harus ada dalam,
memberikan hukuman kepada siswa, yakni:

1. Hukuman harus splaras dengan hukumannya

2. Hukuman harus adil.

3. Hukuman harus secepatnya dijalankan agar anak-

anak mengerti benar apa sebab ia dihukum dan
. apa maksud hukuman itu.

4. Hukuman harus sesuai dengan umur anak.

5. Hukuman harus disertai keterangan- keterangan.

6. Hukuman tidak boleh diberikan pada waktu kita

marah.

7. Hukuman badan hendaknya dihindari.23

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa,, ‘disiplin
merupakan suatu hal eangat penting dalam pendidikan.
Tanpa adanya disiplin tidak akan ada kesempatan antara
guru dan murid, sehingga proses belajar mengajarpun
tidak akan berjalan dengan baik. disiplin sekolah vang
baik biasanya berupa pengendalian dan pengarahan
terhadap perasaan dan tindakan setliap orang yang ada di
dalam suatu sekolah guna menciptakan dan menertibkan
standar keija vyang efektif. Sedangkan disiplin slswa
dikatakan baik apabila siswa tadi mematuhi terhadap
segala peraturan dan tata tertib dengan pernah tanggung
Jawab dan dengan kesadaran diri sendiri, sehingga mau
pula menanggung konsekwensinya apabila melanggar
peraturan yang telah disepakatinya bersama guru.

23Subar1, 5‘uperv1é1 Pendidikan (dalam rangka perbaikan
situasi mengajar), Bumi Aksara, Jakarta, 1994, p. 170,



Masalah-masalah disiplin dewasa inl dapat diatasl
apablla  kita meninggalkan metode-metode lama  yang
bersifét otoriter, yang secara paksa menuntut kepatuhan
pada diril siswa.

Untuk ‘seladutnya mengambil metode baru vang
berdasarkan prinsip—prinsip kebebasan, dimana guru tidak
boleh mengizinkan segala-galanya, akan tetapi juga tidak
boleh memberikan penekaran-penekanan kepada siswa. Dalam
hal ini Harbert Spencer mengemukakan pendapatnya sebagai

berikut: "Pemberian hukuman adalah tidak ada manfaatnya

dalam rangka pendidikan demokratis”.24

il i sl b 14, |

Pemberian hukuman yang‘ sifétﬁ&é ﬁehékan‘ dan
memberatkan siswa adalah tidak dibenarkan, tetapi bila
untuk  mendidik dan membuat Jjera esiswa dengan
memperhatikan segi-segi kemanusiaan adalah dibenarkan.
Dan tindakan pemberian hukuman ini hendaknya diberikan
apabila tidak ada cara lain dalam menghentikan tingkah
laku siswa yang melanggar tadi. Bila ada cara lain dalam
menghentikannya, sebalknya ditinggalkan tindakan
pemberian hukuman ini.

Dalam rangka membina disiplin siswa, ada beberapa
pendekatan yang bisa diterapkan oleh pendidik sebagai-

mana dalam "Manajemen Kelas'", ada tiga pendekatan yaitu:

24Rudolf Dreikurs, Disiplin Tanpa Hulkum, Remaja Karya,
Bandung, 1984, p. 59.
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1. Pendekatan manajerial

2. Pendekatan pgi%ologéal

3. Pendekatan sistem.
1. Pendekatan manajerial

Bila dilihat dari sudut pandang kepemimpinan atau
"leadhership”, maka pendekatan ini ada tiga cara yakni:
a.‘Kepemimpihan vang otoriter‘

menurut konsep ini untuk membentuk sikap dislplin
vang baik, murid-murid duduk dengan dlam den tenang
serta terusv memperhatikan guru. Guru harus bersikap
keras dan memberikan penekanan dalam mewujudkan aikép
disiplin dan bila perlu harus dengan tangan besi. Dengan
kata 1lain, guru mutlak mengeuasal siswa dan tidak
memberikan ‘kééémpatan sedikitpun péda‘ siswa untuk
perpendapat.
b. Kebebasan liberal

' Konsep inl bertolak belakang dengan konsep diatas
yvang ‘mana menurut konsep inli memberikan kesempatan,
kgbebaqgnh dag.kelonggaran kepgda murid di kelas adalah
sangat perlu. Jadi aﬁhk éfﬁé;i kebebasan yang sebebas-.
bebasnya dalam bertindak dikelasnya sesual perkembangan-
nya. Penekénan—penekanan dihilangkan dan guru sama
sekalli tidak memberikan teguran atau peringatan kepada

siswa, karena kebanyakan slswa masih belum mampu

25N.A. Amatembun, Op.Cit, p. 13.
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“bertanggung Jawab dalam menggunakan kebebasan dan

keleluasaan yang diberikan kepadanya.
c. Kebebasan terbimbing

Konsep ini | merupakan Jalan tengah antara
kepemimpinan yang otoriter dan kebebasan liberal. Sicown

disamping diberi kebebasan, juga diberikan bimbingan

‘seCUkupya. Artinya kebebasan yang diberikan kepada siswa

bukan merupakan kebebasan yang mutlak, tetapi juga tidak
memberikan penekanan yang ketat. ’

Sebagai patokan dalam konsep ini adalah bahwa,
kebebasan . itu. merupakan karunia Allah SWT. yang
diberikan kepada manusia dan sekaligus menjadi haknya
serta tidak boleh disalah gunakan. Sebaliknya kebebasan
itu harus Qi pergunakan dengan penuh rasa tanggung
Jawab, karena segala perbuatan dan tingkah laku manusia
nantinya akan dipertanggung Jawabkan dihadapanMNya.

Pandangan konsep ini bahwa, disiplin kelas vyang
baik adalah 1lebih menekankan pada kesadaran diri dan
pengendalian diri sendiri. Seperti disebutkan dalam buku
"Administrasi Pendidikan"

Pandangan tentang diesiplin yang baik (Disiplin
kelas) menurut - - kebebasan terkendali ini, lebih
menekankan pada kebebasan diri (self awareness) dan
pengendalian diri (self control), siswa diberi bimbingan

(guidance), penyuluhan (counseling) untuk mampu mawas

diri (introspection) y%ngarahkan prada penguasaan diri
dan pengendalian diri.<

SHAT s e Sh nres s v s o Sonet eSS S Ash P s Sanks soe

‘26Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi

‘Pendjdikan, FIP-IKIP, Malang, 5989, p. 110
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‘Ketiga pendekatan tersebut dalam membentuk sikap
disiplin siswa, maka yang lebih tepat adalah pendekatan
‘kebebasan yang terbimbing, sebab leblh efektif dan
demokratis. Kebebasan diberikan tetap pada siswa, namun
biﬁbingén tetap Juga dilakganakan agar mereka menyadari
bahwa, kebebasan adalah suatu karunia yang merupakan hék ;
azasl manusia yang tidak pada tempatnya disalahgunakan,
tetapl harus dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung
Jawab.

Kebebasan vang terbimbing artinya Juga bahwa,
segala tindakan guru harus didasarkan atas musyawarah.
Baik dengan sesama guru maupun dengan gesama siswa.
Karena dengan jalan musyawarah inilah segala persoalan
akan terselesaikan dengan baik, mlisalnya dalam membuat
gata tertib  sekolah hendaknya diantara siswa harus
diikutsertakan dalam pembentukan tatatertib yang telah
dibuat dan disepakatl bersama-sama dengan guru. Karenna
ia merasa juga bahwa, tata tertib tersebut adalah mereka
sendiri yang membuatnya. Kalau salah satu pihak ada yang
‘melanggarnya berartli dia melanggar keputusannya sendiri.

Betaba masalah musyawarah inl sangat penting bagi
mahusia dalam menyelesalkan segala persoalan vang
berhubungan dengan  kehidupannya, sehingga Allah
menganjurkan kepada manusia agar bermusayawarah dalam

segala hal. Dalam surat All Imran ayat 159
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
bersikap keras 1lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan
bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu ... ... <!

2. Pendekatan Psikologikal
 Pendekatan secara psikologi ini dapat dilakukan
dengan Jjalan antara lain

! a. Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku

I i

Pendekatan ini memakai prinsip dari iimu Jiwa .

tingkah 1laku atau behavior psikologis dengan beberapa

asumsi, bahwa

1. Semua tingkah laku yang baik dan vang kurang baik
merupakan hasil proses belajar. Asumsi ini
mengharuskan guru berusaha menyusun program dan
suasana yang merangsang terwujudnya proses belajar
yang memungkinkan anak mewujudkan tingkah laku yvang
baik menurut ukuran norma vang berlaku di lingkungan
sekitarnya. .

2. Di dalam prosees belajar terdapat proses psikologias
vang fundamental berupa penguatan prosltif (positive
reinforcemet), hukuman dan penghapusan (ex ) serta

27A1~0ur’an dan Terjemah, Departemen Agama, Op.Crt,
p. 103.
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penguatan negatif ( negatlive reinver—cement).28
Semua tingksh laku yang baik dan kurang baik
adalah hasil proses belajar. Dalam proses belajar
terdapat proses yang berupa penguatan positif, hukuman,
penguatan negatlf dan penghapusan. Ini berarti bahwa,
merupakan kbenghapusan kepada seseorang pendidik untuk
helakukakan usaha mengulang-ulang program atau keglatan
vang dinilai baik dalam membentuk tingkah laku tertentu
pa&a diri anak. kegiatan pengulangan ini akan menjadi
i positif, yakni memantapkan keyakinan pada suatu
kebenaran dalam diri siswa.
jOleh‘ sebab itu tingkah laku yang baik atau yang
positif harus dirangsang dengan pujian atau hadiah dan
perhatian lainnya yang akan menimbulkan rasa eenang
serta puas. Sebaliknya, tingkah laku yang kurang balk
harus diberi sangsi atau hukuman yang‘akaﬁ menimbulkan
perasaan tidak puas dan selanjutnya diharapkan tingkah
laku yang negatif itu akan ditinggalkan.
| Jadi pendekatan ini bertujuan untuk menguatkan
tingkah laku siswa yang baik, misalnya kedisiplinan

slswa yang memang penlu dirangsang dan diberi perhatian,

[Fe

RS (SN R Y

agar dalam melaksanakannya benar-benar berasal dari

|
kesadaran | diri sendiri, dengan penuh rasa  senang

ngHadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan
Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan, CV. Haji Masagung, Jakarta,
1989, p. 140.
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sehiinggs benar-benar.  dirasakan sebagal tanggung
ke i e B ottt Ll 4

Jawabnya. Disamping itu Juga pendekatan ini untuk
menghilangkan tingkah  laku yang tidak balk (tindakan
vang negétif) |
b. Pendekatan berdasarkan suasana emosl dan
hubungan soslial.
Pendekatan ini Dbertitik tolak dari prinsip

psikologika klinis dan konseling, dimana asumsinya :
a.. Proses belajar mengajar yang efektif mempersyaratkan
a

iklim sosio-emosional yang ik, dalam arti terdapat
relasi interpersonal (antar pribadj) .yang balk di
antara guru dan murid, murid dengan murid.

b. Guru menduduki posisi ter enti ~ bagi terciptanya
ik1lim sosio-emosional yang Eaik

Berpijak pada kedua asumsi di atas, maka hal ini
mengharuskan seorang pendidik (guru) agar selalu
berusaha melakukan hubungan yang didasari dengan Jlwa
ﬁemanusiaa@, dalam arti selalu diwarnai oleh sikap
saling menghargai dan menghormati antar pihak di dalam
lingkungannya. Karena hanya dengan sikap itulah suatu
proses pembentukan pribadi seorang anak akan dapat lebih
efektif.

Pendekatan inl 1lebih menekankan pada hubungan
interpersongl antara guru berdasarkan proses kelompok.

Prinsip;prinsip pendekatan ini mengambil teori-

teorli pada psikologl sosial dan dinamika kelompok,

dengan asumsinya :

i

29N.A. Amatembun, Up.Cz't, p. 18.
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a. Pengalaman belajar bagi murid atau anak didik
berlangsung dalam konteks kelompok sosial.
b. Tugas guru (pendidik) terutama adatlah memeligara
kelompok agar menjadl yang efektif dan produktif.*™
Berdasarkan asumsi di atas bahwa, pendekatan grup
proses ini pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan
produktifitaé kégiatan kelompok.SL Dan guru mengarahkan
siswa ke arah mencapal tujuan ini.
| Semua anggota kelas, yaknl antara guru dengan
siswa dan siswa dengan siswa secara timbal balik
' mempertinggi produktifitas dalam kelompok kelasnya.
Artinya bahwa kelompok kelas tersebut harus bekerja
sé%a,"Saling‘memenuhimke%gzpnganfkeerggganw‘yang ada,
saling menghormati dan sebagainya, sehingga énggoﬁa
kelompok mengetahuil ékan apayang harus diberikan dan apa
vang bisa diharapkan dari usahanya tersebut, yakni untuk
meningkatkan produktifitas kelompok kelasnya tadi.
3. Pendekatan Sistem atau Pendekatan Elektis
Dengan pendekatan sistem, seorang pendidik (guru)
memandang problem kedlsiplinan siswa ini fgecara
komprehensif yang harus di tanggulangi secara bijak
dengan tidak hanya menggunakan satu pendekatan saja.
georang pendidik harus mampu dan mengintegrasikan
pendekatan—-pendekatan itu dalam menangani problem
kedisiplinan ini. ‘

3O4adari Nawawi, Op.Cit, p. 142.

31“.&. Amatembun, Op.Cit, p. 23.
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‘Pada | pendekatan manajerial dan  pendekatan
psikologikal dengan aspek-aspek pendekatannya, ternyata
tidak lepas dari kelemahan disamping memiliki kelebihan-
kelebihan yang spesifik. Sementara diwaktu tertentu
bersikap ‘persuasif, yakni dalam rangka  usahanyn
memberikan kebebasan semakeimal mungkin kepda siswa.

‘Pembinaan—pembinaan sepertl di atas, merupakan
taﬁggung da&ab seorang guru dalam kaitannya dengan
profesi yang disandangnya. Oleh sebab itu guru dituntut
untuk mampu menguasainya, meskipun pada kenyatannya
semua itu tidaklah mungkin dapat dilakukan oleh guru
tadi secara sempurna. Karenanya disamping guru yang
bertanggung Jawab, harus pula dibantu oleh pihak lain
yvakni keluarga. Sebab keluarga sebagal tempat pertama
dan utéma menumbuhkan disiblin ini sekéligué membinanva
kearah disiplin di sekolah tatkala anak-anak mereka
memasuki Jenjang pendidikan. Akan tetapi meskipun
‘demik?an, karena sekolah adalah dunia yang sangat
menarik bagi anak setelah di rumah, maka dimungkinkan

keberhasilan dalam membina dan membentuk sikap disiplin

ot . ot stsabbil b wi

Ao
ak
o

prada siswa lebih berhagil.

Pendekatan dan usaha-usaha sebagaimana di atas,
dapat dilakukan hanya dalam lingkungan sekolah.
Terlebih-lebih dalam kelas, yang Jelas terorganisasi

secara balk dibanding di rumah. Kelas lebih efektif
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b sl \ it

dalam membina disiplin giswa, séﬁabw”mefe£g4” sering
dibiasakan untuk meiakukan dan  berhadapan  dengan
peraturaﬁ~peraturan dan tata tertib yang ada. Juga kelas
~dimana siswa dan guru selalu bertemu dalam guatu
kegiatan proses belajar mengajar yang tentunya disitu
diajarkan berbagal tata krama, norma, pengetahuan dan
‘sebégainya. Untuk selanjutnya anak mampu menyerap

berbagai pengetahuan itu demi kebaikannya sendiri.

'C. Hubungan - (Korelasl) Pengelolaan Kelas Dengan
Kedisiplinan Siswai

Sekolah sebagéi organisasi kerja yang terdiri
dari beberapa kelas, dimana tiap kelas merupakan
kelompok kerda yang berdirl sendiri, vyang merupakan
kelompok kerja vyang berdiri sendiri, yang merupakan
bagian dari sebuah sekolah. Perkembangan sekolah yang
merupakan keseluruhan dari bagian-baglan kelas, sebaginn
besar tergantung kepada penyelenggraan pengelolaan
kelasnya.

‘Pengélolaan dapat diartikén sebagal mengorganisir
dan mengkoordinasikan kemauan murid-murid untuk
menyelesaikan tujuan pendidikannya, maka tuga guru
disini adalah mengolah, mgngatur serta mengkoordinasikan
murid-murid dalam penyelesalan tujuan tersebut. Seperti

disebutkan dalam buku "Pengelolaan Kelas", bahwa
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Tugas guru dalam pengelolasn kelas adalah:

Mengarahkan usaha-usaha guru itu sendiri.

Mengadakan kerjasama antar guru.

. Membimbing anak-anak vang susah menyesuaikan diri.

Memodifikasi perilaku anak dalam kelas agar cocok

akan kebutuhan-kebutuhan program pendidikan.

Untuk keperluan pengarahan dan pembimbingan guru

harus melakukan rpersuasl, membangkitkan kata hati dan

moral murid-murid.

f. Memberi hadiah, dan hukuman, mengontrol kelas dengan
hukuman terselubung ag§§ tidak ditentang terang-
Ferangan oleh anak-anak.

Q0T

1]

Séhubungéﬁ”‘dénégn ffﬁ;ﬁéka gﬁrduéééduﬁéli kelas
menempati ‘posisi vang sangat penting sebagai
administrator  kelas masing-masing, selalu memikul
tanggung Jawab, mengembangkan serta memajukan kelas
melalui kegiatan pengelolaan kelas vang baik.

Program kelas akan berkembang apabila guru atau
wali kelas mendayagunakan potensi kelas secara maksimal.
Pendayagunaan siswa di dalam pengelolaan kelas, berarti

memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap

siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan yvang kreatif,

sehingga waktu dan‘ tenaga yvang tersedia dapat
dimanfaatkan sebaik~baiknya dengan melakukan aktifitas-
aktifitas‘ yang berkaltan dengan perkembangan murid,
untuk 1itu perlu ditumbuhkan adanya @sikap disiplin

terhadap kegiatan kelaeg. Sebagaimana tujuan dari

pengelolaan kelas yakni, ajar anak di dalam kelas dapat

Nade  Pidarta, Pengelolaan Kelas, Usaha Nasional,
surabaya, p. 17.



Adapun sikap disiplin tersebut akan tumbuh dan
berkembang melalui tiﬁdukan-tindakan rengelolaan kelas
sebagal berikut:

1. Memberi kesempatan kepada murid-murid untuk menyusun
réncana kkegiatan kelas, dan membagi tugas yang akan
dilakukan‘ untuk kepentingan kelasnya itu dengan
membérikanlbantuan seperlunya.

2. Memberikan‘dorongan agar murid-murid selalu bersedia

! mengatur kelasnya melalui kegiatan rutin seperti;
membersihkan kelas setiap hari, mengatur hiasan
kelas, membérsihkan papan dan lain-lain.

3. Menyerahkan dan membagi tanggung jawab dalam mengatur
rumah tangga kelas, dan disiplin kelas diantara
murid-murid bilamana guru berhalangan.

4. Mengembangkan kesediaan bekerjasama dalam setiap
kegiatan untuk kepentingan kelas dan sekolah.

53 Dalam menyusun tata tertib, serta - melaksanakan
kegiétan—kegiatan kelas, hendaknya dilakukan bersama-
sama dengan murid atas dasar musyawarah.

6. Memberi dorohgan kepada murid-murid untuk. . memprogram,

kegiatan kelas.

33Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Siswa dan Kelas (sebuah
pendekatan evaluatif), CV. Rajawali, Jakarta, 1992, p. 48.
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‘Tindakan-tindakan pengelolaan kelas sepertl di

atas, meru;akan puatu  tindakan disamping untuk
menumbuhkan sikap disiplin, Juga dilharapkan dapat
berguna bagi pertumbuhan kepentingan bagi anak, karena
murid secara lasngsung mendapatkan kesempatan untuk
memimpin kelompoknya. Jadi dengan demikian tugas dari
peﬁgelolaan kelas adalah: "Untuk menciptakan kondisi
dalam kelompok kelasnya yang berupa lingkungan kelas
vang baik,‘yang memﬁngkinkan para siswa berbuat sesuatu

dengan sendirinya, seperti halnya dengan lingkungan

masyarakat.34

Dari beberapa uraian di atas maka dapatlah
diambil suatu kesimpulan bahwa antara pengelolaan kelas
dengan ke&isiplinan siswa merupakan dua sisi yang sangat
erat sekall hubungannya dalam rangka mencapai tujuan
proses bel§jar mengajar vyang efektif dan efisien.
Artinya bahwa untuk mencapal proses belajar mengajar
yvang baik, harus didahului adanya sikapdisiplin, baik
dari guru maupun dari muridnya. Untuk mencapai tingkat
disiplin ‘siswé hendaknya harus didahului pula adanya

pengelolaan kelas yang balk pula.

3%Made Pidarta, Up.Cit, p. 17.



